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UJI KELAYAKAN  EKONOMIS  PENGEMBANGAN  FASILITAS  BONGKAR MUAT

DAN TURUN NAIKNYA PENUMPANG DI PELABUHAN HURNALA

MALUKU TENGAH

Abdul Djabar Tianotak1), H. C. Ririmasse2), Elvery B. Johannes3)

e-mail: 1) _______, 2)_______, 3)elbenjohannes@gmail.com
Jurusan Teknik Perkapalan Fakultas Teknik Universitas Pattimura

ABSTRAK

Dilihat dari kondisi teknis prasana pelabuhan Hurnala saat ini, sudah tidak sesuai lagi dengan pertumbuhan
naik/turunnya penumpang serta bongkar/muat barang  dari dan ke pelabuhan Hurnala, dimana rata-rata naik/turun
penumpang saat ini 200 orang/kunjungan kapal, data tahun 2005, dengan kebutuhan untuk luas ruang tunggu antar jemput
penumpang saat ini  berdasarkan rata – rata turun naiknya penumpang/kunjungan kapal hanya 144 m2, selain itu lapangan
parkir antar jemput yang sudah sangat tdak layak, dalam artian luas lapangan tampung hanya dapat menampung 10 unt
mini bus kapasitas 12 orang/atau sit 12. Kondisi ini membutuhkan pengembangan fasiltas dimaksud sesuai dengan
pertumbuhan permintaan layanan jasa pelabuhan Hurnala saat ini dan 5 sampai dengan 20 tahun mendatang. Dari hasil
analisis uji kelayakan ekonimis pengembangan fasilitas dimaksud, ternyata kekurangan kapasitas tampung + 100 %
terhadap pertumbuhan penumpang maupun barang baik untuk lapangan parkir maupun ruang tunggu antar jemput
penumpang

Pengembangan  teknis tahun 2004 s/d 2012, membuthkan luas ruang tunggu antar jemput seluas 432 m2, Lapangan
parkir  untuk menampung 21 unit sarana angkut kota / call  seluas 358 m2, Investasi pengembangan  sebesar
Rp.1.651.187.500, Pendapatan diperoleh Rp.178.237.112 / tahun, Biaya operasional / tahun Rp.55.469.000. kelayakan
ekonomis pengembangan dilihat dari aspek waktu pengembalian investasi ternyata dapat dinyatakan tidak layak untuk
kondisi permintaan jasa 70 s/d 100% ,  karena waktu pengembalian sudah berada datas umur ekonomis kedua prasarana
tersebut adalah 10 tahun.

Kata Kunci, Permintaan jasa dan sarana pelabuhan Hurnala

PENDAHULUAN

Indonesia adalah Negara Maritim, dimana peran
transportasi laut sangat penting bagi kehidupan sosial,
ekonomi, suatu daerah. Khususnya untuk Maluku
percepatan pembangunan provinsi Maluku sangat
tergantung dari cepat dan tidaknya pembangunan
sektor transportasi laut.

Seiring dengan pemekaran Kabupaten di
Provinsi Maluku dan kondisi perekonomian yang
semakin membaik, terlihat adanya lonjakan arus
barang dan penumpang antar pulau,diantaranya lewat
pelabuhan Hurnala sebagai pelabuhan rakyat salah
satu pintu masuk pulau Ambon dari arah utara . Untuk
itu perlu dipersiapkan seoptimal mungkin guna
menjamin kelancaran arus bongkar muat barang dan
penumpang.

Dilihat dari kondisi teknis prasana pelabuhan
pelabuhan Hurnala saat ini, sudah tidak sesuai lagi,
dengan perkembangan turun naiknya barang dan
penumpang dari dan ke pelabuhan Hurnala, dimana
rata-rata turun dan naiknya penumpang saat ini 200
orang/kunjungan kapal, data tahun 2005, dengan
kebutuhan untuk luas ruang tunggu antar jemput
penumpang saat ini  berdasarkan rata – rata turun
naiknya penumpang/kunjungan kapal adalah 144 m2,

selain lapangan parkir antar jemput. Permasalahan
utama adalah  seberapa besar dimensi  fasilitas
bongkar uat dan turun naknya penumpang yang perlu
pengembangan  dalam mengantisifasi perkembangan
permintaan jasa layanan di pelabuhan  Hurnala saat
ini dan masa mendatang.

Agar kajian teknis dan ekonomis pengembangan
fasilitas bongkar muat pelabuhan Hurnala tidak
membias maka lingkup kajian  berorientasi pada
prakiraan permintaan jasa didasarkan pada
perekonomian wilayah belakang/ hinterland
pelabuhan Hurnala Analisis kinerja operasional
pelabuhan Hurnala tahun 2003  Kajian Teknis
dibatasi pada: Besaran  Ruang tunggu penumpang,
dan lapangan parkir, hal ini diprioritaskan
dikarenakan kenyataan kebutuhan di lapangan Kajian
ekonomis dibatasi pada nilai waktu pengembalian
investasi

KAJIAN TEORI DAN METODE

1. Kepelabuhanan
Kepelabuhanan meliputi segala sesuatu yang
berkaitan dengan kegiatan penyelenggaraan
pelabuhan dan kegiatan lainnya dalam melaksanakan
fungsi pelabuhan untuk menunjang kelancaran,
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keamanan, dan ketertiban arus lalu lintas kapal,
penumpang dan atau barang, keselamatan berlayar,
serta tempat perpindahan intra dan / atau antar modal.
Pelabuhan merupakan suatu pintu gerbang dan
pemelancaran hubungan antar daerah, pulau atau
bahkan antar benua dan bangsa yang dapat
memajukan daerah yang keterbelakangan. Dengan
fungsinya tersebut maka pembangunan pelabuhan
harus dapat dipertanggungjawabkan baik secara
sosial, ekonomi maupun teknis.

2. Prakiraan Muatan
Teknik  Peramalan
Metode Least Square (Trend) menurut ( Barry, Ralph
Ir, 1994)
Metode Regresi sederhana dan berganda ditunjukan
dengan rumus seperti berikut :
Y  =  a  +  bX  +   e
dimana :

a  =  ny  /

b  =   X /XY 2

3. Kinerja  Operasional Pelabuhan
Waktu pelayanan kapal di pelabuhan menurut, (Tri
Achmadi ,1997) meliputi :
Pada saat kapal tiba di pelabuhan/Waiting Time
Gross (WTG)
WTG = WTN + PT + AT

Produktifitas Bongkar/Muat
Produktifitas bongkar/muat adalah produktifitas

ton per jam kerja gang buruh (ton/gang/jam).
a).  Kapasitas Muatan Tiap Kapal (Qn Kapal)

Qn Kapal = ∑ (call)nkapal/tahukunjungan

∑ (ton)unmuatan/tah

b). Kecepatan Bongkar/Muat Kapal
1. Kecepatan bongkar/muat kapal di pelabuhan

=   ton/jam
∑  tertentuperiodepadakapalTRT

∑  tertentuperiodepadaB/M

2. Kecepatan bongkar /muat di tambatan

=   ton/jam
∑  tertentuperiodepadakapalBWT

∑  tertentuperiodepadaB/M

c). Utilitas Fasilitas dan Peralatan

BTP =   ton/m
 tersediambatanyangdermaga/taPanjang

∑  tertentuperiode/Barang/ton

4. Teknis  Pelabuhan
1. Panjang Dermaga :

Lp =  n Loa  +  [2 (5  s/d  10,00)]
d =  Lp - 2 e
b   =  3 A / ( d - 2e)

2.  Tipe Tambatan
Panjang pier :
Lp  =  Loa  +  5
Lebar pier
Bp  =  2a  +  b

3.  Gedung Terminal
Luas ruang tunggu yang dibutuhkan untuk
menampung penumpang maupun pengantar atau
penjemput adalah sebagai berikut:
A =  a . n . N . X . y   ( m2 )

4. Kantin
Luas kantin adalah sebesar 15 % x  A

5. Administrasi /pengkantoran
Luas perkantoran adalah sama dengan luas kantin
yaitu sebesar 15 % x Luas A

6. Luas Area Parkir Kenderaan Penjemput dan
Pengantar
B =  b . n . N . X . Y . z . 1/n2 ( m2 )

5. Kelayakan   Ekonomis
Waktu Pengembalian Modal (Pay Back Period/PBP)
dapat dinyatakan dengan rumus :

PBP  = (tahun)
NetIncome

P

dimana :
PBP =  Jumlah waktu pengembalian modal
P =  Investasi pengadaan sarana angkut
Net Income  =  A - P/N - t (A - P/N)
dimana :
A   =  Pendapatan sebelum pajak

=  Ro - Yo
Ro = Pendapatan

Yo =  Biaya operasional
.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Transportasi Laut Di Maluku Tengah
Transportasi laut di Maluku Tengah pada dasarnya
adalah keterpaduan suatu sistim perhubungan yang
serasi dalam hal pengembangannya merupakan
keterkaitan yang saling menunjang antara transportasi
darat, laut dan udara.
Penyediaan dan perluasan sarana serta prasarana terus
digalakan dalam meningkatkan jangkauan
sebagaimana tersedianya pelabuhan saat ini  baik
lokal maupun yang diusahakan secara sektoral ada
pada 7 kecamatan pada tahun 2005 dari 15 kecamatan
pada tahun 2007.
Jumlah kapal untuk berbagai type/jenis yang
menggunakan pelabuhan Hurnala sebagai home base,
hasil pencatatan data sebagai berikut:
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Tabel 1. Jenis Armada Pelayaran Pada Pelabuhan Hurnala

NO TRAYEK

JENIS ARMADA
PELAYARAN

JML
KAPAL
CEPAT

KAPAL
RAKYAT

SPEAD
BOAT

1
HURNALA–
AMAHAI

2 2 12 16

2
HURNALA–
SAPARUA

3 23 26

3
HURNALA–
WAIPIRIT

2 7 9

4
HURNALA–
HARUKU

1 4 5

Kondisi Teknis sarana dan prasarana  pelabuhan
Hurnala saat ini sebagaimana terlihat pada table
berikut :

Tabel 2. Sarana dan Prasarana Pelabuhan Hurnala

No. PRASARANA
UKURAN (meter)

KAPASITAS
PANJANG LEBAR

1 Dermaga 35 6 210 m2

2 Gudang - - -

3
Lapangan
Penumpukan

- - -

4 Ruang tunggu 12 7 84 m2

5 Lapangan parkir
15
5

10
150 m2

50 m2

Gang buruh 1 gang 20 orang

2. Bongkar Muat Dan Kunjungan  Kapal di
Pelabuhan Hurnala

Perkembangan bongkar muat di Pelabuhan Hurnala
tahun 2005 s/d 2009 untuk muatan barang dan
penumpang terlihat pada tabel 4dan 5:
Tabel 3. Realisasi Bongkar Muat Barang dan Penumpang

TAHUN

REALISASI   MUATAN PELABUHAN
HURNALA

PENUMPANG
(orang)

BARANG
(ton)

TURUN NAIK BONGKAR MUAT
2005 120197 93208 62373 96016
2006 136109 113175 51410 102225
2007 129127 96194 55100 93225
2008 131275 123752 67810 117380
2009 145091 134850 65153 105125

Tabel 4 Realisasi Kunjungan Kapal, tahun 2005 s/d 2009

TAHUN KUNJUNGAN KAPAL
2005 1078
2006 980
2007 1102
2008 1010
2009 1205

3. Pengembangan Fasilitas dan Uji Kelayakan
Ekonomis Pelabuhan Hurnala

3.1. Prakiraan  Permintaan  Jasa Layanan
Bongkar  Muat

Prakiraan permintaan jasa layanan pelabuhan
pendekatan potensi daerah hinterland / foreland tahun
2010 – 2018, adalah sebagai berikut:

Tabel 6.2 Hasil prakiraan bongkar muat muatan di
pelabuhan Hurnala

Tabel 5. Permintaan Jasa Layanan Bongkar Muat

THN
PERMINTAAN JASA LAYAN

PELABUHAN HURNALA
NAIK TURUN BONGKAR MUAT

2010 172769,64 144644,69 142051,25135 271888,268
2011 186167,24 145830,38 143863,85464 272953,254
2012 199566,84 147018,22 145677,21774 273986,506
2013 212965,12 148205,67 147490,58085 274997,508
2014 226364,04 149391,77 149304,07414 276023,86
2015 239763 150579,61 151117,43724 277057,646
2016 253161,92 151767,06 152930,80054 278068,648
2017 266560,2 152953,13 154743,40364 279160,7
2018 279959,12 154141 156556,89693 280166,352

3.2.  Kunjungan Kapal
Prakiraan (forecasting) untuk 9 (sembilang) tahun
kedepan dapat dilihat pada tabel 8:

Tabel 6. Perkembangan Call di Pelabuhan
Hurnala Tahun 2010-2018

Tahun
Kunjungan Kapal

(Call)
2010 1106
2011 1106
2012 1106
2013 1106
2014 1106
2015 1106
2016 1106
2017 1106
2018 1106

3.3. Pengembanagn  Teknis  Prasarana Penunjang
Bongkar Muat  Pelabuhan  Hurnala

Berdasarkan hasil analisis kinerja pelabuhan Hurnala
sampai dengan tahun 2009 menunjukkan kinerja
tambatan berada pada BOR 15 %, maka untuk
analisis teknis :
A. Gedung Terminal
Luas ruang terminal (Tunggu) dapat dianalisis
dengan rumus sebagai berikut:

A =  a . n . N . X . y   ( m2 )
Keterangan :
a - area  per orang (umumnya a = 1,2 m2 / orang)
n - Jumlah penumpang per kapal  (253 orang/call)

dari hasil prakiraan call/tahun = 1106
= 3 Call / hari
Rata – rata penumpang per Call
= 279959 / 1106
=  253 orang / call

Dengan demikian luas ruang tunggu adalah :
A   =  1,2  x  253  x  1  x  2,37  x  0,6   = 432 M2

1.  Kantin
Luas kantin adalah sebesar 15 % x  A  =  65 M2

2.  Administrasi /pengkantoran
Luas perkantoran  sebesar 15 % x Luas   = 65 M2

B. Perluasan lapangan parkir kenderaan sampai
dengan kondisi tahun 2018
B  =  b . n . N . X . y   ( m2 )   =  12  x  21 x 1 x
2,37 x 0,6  =  358 M2
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Perluasan lapangan parkir adalah sebesar 358 –
150 = 208 M2

dimana lapangan terpasang saat ini seluas 150 M2

Penambahan 208 M2

3.4.  Investasi  Pengembangan
Luas gedung terminal pelabuhan Hurnala saat ini
adalah :

= 432 x Rp.3.000.000, =  Rp. 1.296.000.000
Total investasi pengembangan pelabuhan Hurnala:

=411.187.500 + 720.000.000 = Rp. 1.131.187.500
Investasi penambahan lapangan parkir

Harga/M2 lapangan parkir  adalah sebesar
Rp.2.500.000
= 208 x Rp.2.500.000 =  Rp.520.000.000
Total investasi pengembangan prasarana
penunjang bongkar muat pelabuhan Hurnala :
= Rp. 1.131.187.500  +  Rp.520.000.000  = Rp.
1.651.187.500

3.5. Pendapatan  Pelabuhan  Hurnala

Pendapatan pelabuhan Hurnala didapat dari jenis pelayanan pada pelabuhan Hurnala:

Tabel 7. Pendapatan pelabuhan Hurnala

No. MACAM PENDAPATAN
PENDAPATAN

(Rp.)/Tahun
1 Jasa labuh 45.900.000
2 Jasa tambat 3.442.500
3 Jasa pelayanan barang. 23.570.627
4 Sewa bangunan utk warung 1.080.000
5 Dari tanda masuk orang 55.991.800
6 Dari tanda masuk kenderaan 18.546.000

T o t a l 148.530.927
Total  + pajak 20 % 178.237.112,4

3.6.  Biaya  Operasional Pelabuhan Hurnala

Biaya operasional pelabuhan Hurnala pada tabel 10:

Tabel 8. Biaya operasional pelabuhan Hurnala

KD. MATA
ANGGARAN

/BIAYA
JENIS BIAYA

BIAYA
OPERASIONAL

(Rp.)
5210 Keperluan sehari-hari kantor 8.700.000
5220 Iventaris 2.100.000
5230 Langganan daya dan jasa 6.300.000
5250 Bahan dan peralatan 3.000.000
5310 Pemel. Gedung kantor 8.400.000
5350 Pemel. Lain-lain 26.969.000

TOTAL PEMBIAYAAN/TAHUN 55.469.000

3. 7  Kelayakan   Ekonomis

Tabel 9. Pendapatan sesudah pajak dengan variasi 70 s/d 100 %/ tahun

PERSENTASE
PENDAPATAN

PENDAPATAN
BIAYA

OPERASI
PENDAPATAN

BERSIH
70 % 124.765.978 55.469.000 69.296.978
80 % 142.589.689 55.469.000 87.120.689
90 % 160.413.160 55.469.000 104.944.160

100 % 178.237.112 55.469.000 122.768.112

Payback Period (PBP) untuk kondisi 70 % s/d 100 %. Waktu pengembalian investasi penambahan prasarana
pelabuhan Hurnala pada tebel 10:
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Tabel 10.Waktu pengembalian investasi  (PBP)

PRESENTASE
PENDAPATAN

PENDAPATAN
BIAYA

OPERASI
PENDAPATAN

BERSIH
PBP

(Tahun)
70 % 124.765.978 55.469.000 69.296.978 23,827
80 % 142.589.689 55.469.000 87.120.689 18,952
90 % 160.413.160 55.469.000 104.944.160 15,733

100 % 178.237.112 55.469.000 122.768.112 13,440

Dari hasil analisis pengembalian investasi untuk
masing masing kondisi pendapatan ternyata untuk 70
s/d 80% dikatakan tidak layak, karena waktu
pengembalian investasi  berada di atas umur
ekonomis dari kedua investasi (gedung dan lapangan
tampung ) masing – masing 10 tahun.

KESIMPULAN
1. Rata – rata kekurangan kapasitas tampung + 100

% terhadap perkembangan penumpang maupun
barang baik untuk lapangan parkir maupun ruang
tunggu antar jemput penumpang

2. Pengembangan  teknis tahun 2010 s/d 2018
- Ruang tunggu antar jemput seluas 432 m2
- Lapangan parkir  untuk menampung 21 unit

sarana angkut kota / call  seluas 358 m2,
- Investasi yang diperlukan untuk

pengembangan  sebesar Rp.1.651.187.500
- Pendapatan yang diperoleh sebesar

Rp.178.237.112 / tahun
- Biaya operasional/tahun sebsar Rp.55.469.000
- Kelayakan ekonomis pengembangan dilihat

dari aspek waktu pengembalian investasi
ternyata untuk kondisi permintaan jasa 100%
dinyatakan layak utk dibangun dan untuk
kondisi 70 s/d 90 dinyatakan tidak layak karena
umur ekonomis kedua prasarana tersebut > 15
tahun.

S A R A N
- Pengembangan pelabuhan Hurnala hanya

difokuskan pada pengembangan ruang tunggu antar
jemput penumpang.

- Lapangan parker diarahkan untuk meningkat
kinerja operasional dalam mengatur masuk dan
keluarnya kendaraan.

- Pembangunan gudang penumpukan akan sangat
tidak efektif, dikarenakan jarak kota Ambon dan

pelabuhan Hurnala dapat ditempu hanya dalam
waktu 30 menit

- Untuk mengantisifikasi perkembangan bongkar
muat muatan  dan upaya penciptaan lapangan kerja,
disarankan untuk pengadaan penambahan gang
buruh dari 1 gang menjadi 2 gang dengan total
tenaga kerja dari 20 menjadi  40 orang
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